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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Sejarah PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung

Saat ini informasi merupakan sesuatu yang sangat berharga, sehingga banyak media-media informasi yang menawarkan suatu informasi actual yang memuat banyak pesan untuk masyarakat luas. 



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat membuat kita berpikir untuk terus meningkatkan kualitas dan pengembangan kreativitas. Perkembangan tersebut menuntut semua pihak untuk dapat lebih menyesuaikan diri menghadapi perubahan yang terjadi. Pada dasarnya persaingan bertujuan untuk mengasah kemampuan kreativitas kita agar semakin berkembang dalam menghadapi era yang semakin maju lagi.

Kerja praktek merupakan mata kuliah wajib bagi para mahasiswa Ilmu Komunikasi. Mahasiswa dituntut terjun langsung ke lapangan kerja, hal ini menjadi bukti nyata dalam mengaplikasikan kemampuan yang diperoleh selama dalam perkuliahan. Selain itu, kita dapat belajar bersosialisasi dengan masyarakat dan menjadi lebih mandiri dan terbiasa dengan dunia kerja.

STV merupakan stasiun televisi lokal di Jawa Barat yang sebagian besar mempekerjakan sumber daya manusia lokal dan sepenuhnya di dukung oleh Manajemen Prima Entertainment. Mengorientasikan pada program-program tayangan keluarga dan memulai tayangan perdananya pada tanggal 23 February 2005 pukul 5 sore sampai dengan pukul 10 malam. Namun saat ini, STV memulai memperpanjang jam tayangnya dari pukul 9 pagi sampai dengan tengah malam. Berada di frekuensi UHF Band di saluran 34 dengan kekuatan 5 Kw. STV merupakan proyek kedua setelah PRO TV Semarang di 49 UHF Jawa Tengah.

 STV memiliki wilayah penyiaran di Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Cianjur, sebagian Majalengka, Sumedang, Tasikmalaya, Subang, Garut, dan Sukabumi. Sebagai televisi lokal, STV  sangat peduli dengan berbagai perkembangan di wilayah Jawa Barat sesuai dengan visi STV yaitu mengangkat dan menyuarakan kepentingan rakyat Jawa Barat. STV akan tampil sebagai stasiun televisi dalam arti yang sesungguhnya. Sedikitnya 80% program STV akan mengudara selama 5 jam dan mengandalkan materi dan potensi lokal sebagai isi siaran, baik dalam hal pendidikan, hiburan, maupun pemberitaan. 

STV menyakini bahwa televisi lokal akan mendapat respon yang baik dari masyarakat Jawa Barat karena bagaimanapun juga masyarakat Jawa Barat membutuhkan tuntunan dan tontonan yang memadai dan bersumber sesuai dengan kondisi sosial, politik, ekonomi dan budaya Jawa Barat. Oleh karena itu STV mengandalkan kekuatan lokalitas dari segementasi dan isi siaran programnya. Segmentasinya berorientasi pada keluarga di wilayah Jawa Barat, sedangkan target penontonnya adalah usia produktif yang berpotensial. STV menyajikan produk yang berbeda, kreatif, di wilayah Bandung Raya dibandingkan pesaing televisi lokal lainnya. 

Tujuan STV di dalam industri broadcast Jawa Barat diantaranya adalah :

· To be a Well Established Regional Terrestrial TV Broadcaster

· To gain Faithful & Dedicated audience

· To be the Best Channel to advertise your product  

· Creating New Attitude for Bandung Youngster & make the city more bright full


”One Tune Hade” dan ”Bandung Berseuri” merupakan dua moto yang secara umum disebarluaskan kepada semua audience sebagai kata kunci yang menunjukan jati diri STV. 

Beberapa cara dilakukan oleh STV untuk memasarkan dan memposisikan sebagai televisi lokal di Jawa Barat yang berkualitas. Penggunaan media massa lain untuk mempromosikan STV adalah melalui  Press Conferences, Media penetration with major advertisers, Road Show, Promo through printed media, radio, walk on campus, marketing gathering, serta menggunakan penempatan promosi publik melalui banner, sticker, serta pernak pernik tentang STV. 

Sunda Televisi merupakan buah kreativitas dari Prima Entertainment yang berdiri pada tahun 2005. Memposisikan sebagai televisi lokal di Jawa Barat yang berfokus pada seni budaya Sunda pada khususnya dan kebudayaan di Jawa pada umumnya. Pemilihan wilayah Jawa Barat sebagai wilayah penyiaran STV adalah dengan mempertimbangkan bahwa Jawa Barat merupakan wilayah yang penduduknya lebih padat dibandingkan dengan wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pertimbangan lainnya adalah kebudayaan Jawa Barat lebih sering diekspose media nasional dan internasional sebagai budaya yang memiliki ciri khas dan eksotisme yang membuat daya permintaan mengenai informasi kebudayaan tersebut memiliki nilai jual yang lebih tinggi serta menjadi salah satu sumber kebudayaan Indonesia yang paling menonjol dan sering digunakan dalam penelitian-penelitian tingkat daerah, nasional bahkan internasional.
Hampir dua tahun lebih STV Bandung  sudah mulai beroperasi, memberikan sajian-sajian program yang berkualitas dengan membidik pasar segmentasi yang bersifat kekeluargaan.
Karena itu terdapat isi program yang diberikan kepada khalayak dengan komposisi segmen :

· Informasi…………….20%

· Edukasi……………....15%

· Entertainment………..60%

· Lain-lain………………5%

1.1.1. Logo PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung
Gambar 1.1
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Sumber : Arsip  PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung
1.1.2. Visi dan Misi PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung
1.1.2.1 Visi STV
“Membangun dan Menyuarakan Kepentingan Masyarakat Jawa Barat”.
1.1.2.2
Misi STV
1. Membangun dan mengembangkan Industri Televisi Lokal yang sehat dan berdaya guna bagi pembangunan Jawa Barat.

2. Memberikan informasi, pendidikan dan hiburan yang sesuai dengan karakter dan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan politik masyarakat Jawa Barat, sehingga dapat mendorong terciptanya masyarakat yang mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, serta beriman dan bertaqwa.

3. Membangun dan membina Sumber Daya Manusia bidang pertelevisian yang berkualitas dan bertanggung jawab.

4. Mendorong dan Memotivasi masyarakat untuk berperan aktif dalam pembangunan Jawa Barat menjadi propinsi yang aman dan termaju.

5. Menggali dan mengangkat berbagai potensi daerah Jawa Barat sebagai materi utama Siaran.

1.1.3 Nilai-Nilai Luhur 

”One Tune Hade” dan ”Bandung Berseuri” merupakan dua moto yang secara umum disebarluaskan kepada semua audience, yang menunjukan jati diri STV.

1.2 Sejarah Divisi News PT. Pasundan Utama Televisi (STV)Bandung

Berawal STV tidak mempunyai suatu program news, tapi adanya breacking news. Dikarenakan masyarakat kota bandung atau jabar ingin mendapatkan informasi baru dari wilayah dengan berbentuk audio visual yang terdekat dengan mereka. News Selain informasi, news menjadi alat pendidikan masyarakat dalam semua bidang. Karena masyarakat membutuhkan berbagai macam acara, maka keluarlah acara- acara news yang lainnya seperti Cakram, Damar Parahyangan, STV Sport, Hati ke Hati, dan Ranggong Wakepoh.
1.2.1. Program acara  News departement  diantaranya adalah:
1. Daily Report
Berisi tentang berita actual yang terjadi di sekitar daerah bandung dan wilayah jabar.

2. Damar Parahiyangan  ( Berita Bahasa Sunda  )

Program berita bahasa sunda yang biasanya juga pemindahan dari daily report. Berita yang telah dirangkum dalam program Daily Report diterjemahkan dalam bahasa Sunda.
3. STV Sport
Berisi tentang acara olahraga yang terjadi setiap minggu. Meliputi pertandingan-pertandingan, kalender event, serta profil atlet.

4. Cakram
Program yang memuat tentang criminal yang up to date, dikaji dan simpulkan kejadiannya berdasarkan saksi-saksi dan hukum.
5. Hati ke Hati 
Talk show yang membahas tentang kehidupan social dll. Biasanya dihadirkan bintang tamu. Terkadang juga menampilkan tentang hal-hal yang unik.

6. Ranggong Wa Kepoh 
program yang berisi tentang nasihat-nasihat kehidupan. Yang dipandu oleh Wa Kepoh. Program ini STV Bandung bekerjasama dengan SMKN I Cimahi.

1.2.2. Program-program acara keseluruhan STV dapat digolongkan diantaranya sbb:
LOCAL NEWS :

1. Daily Report
2. Cakram (Catatan Kriminal 30 menit)
3. STV Sport
4. Damar Parahyangan (Berita Bahasa Sunda)
MUSIC :

1. Teraz (Pop Ind. Musik)

2. Goyang Siiplah (Dangdut)

3. Tembang Parahyangan (Klip Sunda)

4. Lima (Klip Lagu-Lagu Mancanegara)

5. Ziggie Wiggie (Independent Music)

6. Delman (Deretan Lagu dan Musik Anak)
SPORT :

1. Persib Aing (Infotainment)
2. Piriwit Biru (Talk Show)
3. Push ‘n Up
COOKING :

1. Mamam Yuuk
COMEDY (Traditional) :

1. Pojok Si Cepot

2. Banyolan Longser

3. Carox (Calung Rock)
FEATURES :

1. Dokter & Perempuan (Wanita)

2. Kreatip (Traditional)

3. Punten
LIFE STYLE :
1. Hang Out
2. U turn style
RELIGY :

1. Gema Rohani

2. Lentera Qolbu
QUIZ / GAMES :

1. G-Spot
VARIETY SHOW :

1. Bandung Tea
2. Abrakadabra
3. Community & Charity
TRADITIONAL :

1. Kesenian Wayang Golek
MOVIES :

1. Take Three (Independent Movie)

2. Monday Movie

3. Sinema Akhir Pekan
TV SERIES :

1. Prima Hours
2. Film Mandarin
CHILDREN’S PROGRAM :

1. Yook Kita Main (Games)
2. Planet Cilik (Magazine)
TALK SHOW :

1. Hati Ke Hati
2. Dialog Penyiaran
3. Batantra
1.3.     Struktur PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung

Untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai wewenang, pembagian tugas, dan tangung jawab kepada masing-masing jabatan yang ada serta kerjasama antara atasan dan bawahan didalam suatu perusahaan yang disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan perusahaan ini mempunyai pengaruh penting karena suatu garis wewenang dan tanggung jawab yang nyata akan menghasilkan garis kerja yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Adapun struktur organisasi STV Bandung digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 1.2.

Struktur Organisasi PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung

1.4 Job Deskription

1.4.1. Profesi di bidang Berita
1. Produser

pimpinan dari suatu produksi dan diatas produser ada produser eksekutif ( kepala stasiun ) dan produser pelaksana ( kepala bidang )
2. Wartawan peliput (REPORTER)

orang yang bertugas melakukan liputan kelapangan ( hunting berita ataupun undangan ) dan mencatat data-data yang akn dibuat menjadi naskah suatu berita yang kemudian ditayangkan
3. Penyiar ( new reader/ castor, host/ presenter )

Penyiar bertugas sebagai pembaca berita atau host yang membawakan suatu jenis acara tertentu.

1.4.2. Profesi di bidang Produksi
1. Pengarah Acara  (PROGRAM DIRECTOR)

Bertanggungjawab terhadap hasil produksi sebuah program acara.
2. Pimpinan Produksi (PRODUCER)

Seseorang yang berfungsi mengepalai sebuah produksi, baik di bidang artistik, lighting, dan lain-lain serta mengkoordinir dan mengawasi semua faset-faset produksi. Selain itu, produser juga berfungsi menyiapkan program acara siaran dan bertanggungjawab terhadap keberhasilan faktor ekonomi (Keuntungan).

3. Penata Artistic (ART DIRECTOR) 

Orang yang bertanggungjawab terhadap desain kreatif (artistik) dari program materi tayangan berupa desain set, set lokasi, art grafis, program ID, title yang sesuai dengan pendekatan artistik

4. Pimpinan Teknik (TECHNICAL DIRECTOR) 

Orang yang bertanggung dalam mempersiapkan dan menyetel semua perlatan yang digunakan,supaya  alat yang satu dengan yang lainya bisa singkron,bertugas mengawasi crew teknis dan peralatan teknis lainnya
5. Penata Kamera (CAMERAMAN)

Orang yang bertanggungjawab dan membantu sutradara dalam menterjemahkan skenario kedalam bahasa visual agar tercapai hasil yang sesuai dengan konsep desain produksi. Selain itu, sebagai perekam unsur visual dengan cine camera baik magnetik maupun elektronik, serta bertanggungjawab atas kualitas teknik, artistik dari rekaman tersebut.

6. Penata Suara (AUDIOMAN) 

 Orang Yang Bertanggung jawab terhadap kualitas audio dan scoring music pada setiap program acara.

7. Para Pemeran

Orang yang menjadi para pengisi acara dalam suatu proses produksi dan juga salah satu yang menentukan suksesnya suatu program yang dapat dinikmati penonton
1.4.3. Tugas dan Tanggung Jawab
1. Produser

Produser adalah seorang yang bertanggung jawab terhadap perencanaan suatu acara siaran.  Seperti pada penjelasan awal, bahwa lima acuan siaran yang pertama adalah ide.  Ide ini dapat langsung dari producer atau dari orang lain, selanjutnya ide ini dituangkan menjadi suatu naskah setelah sebelumnya dikumpulkan data-data yang diperlukan, penulis naskah melaksanakan tugasnya sesuai dengan format yang telah direncanakan.  Seorang producer harus mempunyai kepekaan dalam hubungannya dengan kepentingan khalayak penonton sehingga setiap ide yang diproduksi dapat mewakili kepentingan penonton 
2. Director / Program Director (Pengarah Acara)

Program director (Pengarah acara) adalah orang yang mempunyai profesi untuk melaksanakan ide dari produser menjadi suatu karya audio visual. Naskah dari produser harus dapat diterjemahkan oleh pengarah acara ke dalam suatu susunan gambar dan suara. Pengarah acara bertugas untuk mengatur dan mengendalikan produksi suatu acara siaran hingga pada penayangannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pengarah acara bertindak sebagai pimpinan dan panutan dari seluruh kerabat kerjanya, karena itu ia harus bertindak secara konseptual. Tugas yang kompleks dari seorang pengarah acara pada umumnya tidak bisa ditangani sendiri, oleh karena itu pengarah acara selalu dibantu oleh asisten pengarah acara (assistant director).

3. Technical Director (TD)

Technical Director adalah seorang yang bertanggungjawab penuh dalam mempersiapkan segala peralatan dan tenaga teknik yang diperlukan dalam setiap produksi acara siaran televisi.  Ia juga selalu memberikan saran yang bersifat teknis kepada Program Director (Pengarah Acara) pada saat pertemuan produksi.
4. Floor Director (FD)

Floor Director biasanya dirangkap oleh Assistant Director yang merupakan wakil Pengarah Acara di dalam studio, dimana FD akan bertindak sebagai penghubung dalam menyampaikan pesan-pesan Pengarah Acara kepada kerabat kerja dan para artis berupa tanda-tanda saat akan di mulai dan berakhirnya suatu adegan atau suatu acara.

5. Lighting Director

Lighting Director bertanggungjawab terhadap keberhasilan tata cahaya di studio baik secara artistik maupun membuat keadaan natural sesuai dengan tuntutan naskah.

6. Audio Technician (Penata Suara)

Penata Suara yaitu petugas teknisi yang mempunyai profesi khusus mengatur perimbangan suara dari berbagai sumber, dengan jalan melakukan perekayasaan dalam penempatan mikrofon dan mengatur level suara melalui peralatan audio system.
7. Switcher

Switcher bertugas untuk pergantian gambar baik atas permintaan Pengarah Acara atau sesuai dengan shooting script yang telah disusun sebelumnya.
8. Editor (Penyunting / Pemadu Gambar)

Editor bertugas untuk menyeleksi, memadukan gambar dan suara sesuai dengan naskah atau shooting script, agar gambar dan suara menjadi sinkron dan menjadi suatu paket acara siaran sesuai dengan yang di kehendaki oleh naskah.

9. Camera Operator

Adalah orang yang mengoperasikan kamera guna menghasilkan gambar sesuai dengan perintah Pengarah Acara atau tuntutan shooting script.  Itu sebabnya seorang kamerawan adalah tangan kanan Pengarah Acara, karena harus selalu berhubungan agar memudahkan untuk menginterpretasikan rasa seni yang dimiliki oleh seorang Pengarah Acara.  Seorang kamerawan harus mempunyai rasa seni, terutama seni komposisi gambar.  Dengan adanya rasa seni atau sense of art dari seorang kamerawan maka akan membantu menghasilkan sebuah karya artistik audio-visual yang tinggi.


Sebenarnya masih banyak lagi kerabat kerja lainnya yang terlibat dalam suatu produksi acara siaran televisi seperti Penata Rias, Penata Busana, Unit Manajer, dan lain-lain.  Itu semuanya dalam pelaksanaannya di bawah kendali Pengarah Acara.  Oleh sebab itu, Pengarah Acara sebagai orang pertama dalam pelaksanaan produksi harus memiliki kemampuan Human Relations yang baik di dalam menghadapi kerabat kerjanya.

1.5.   
Sarana dan Prasarana
Tabel 1.1.

Sarana dan Prasarana PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung
	Nama Barang
	Jumlah
	Keterangan

	Komputer
	20 Unit
	Kondisi baik dan terhubung dengan Internet

	Meja Rapat
	2 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Meja Kerja 
	30 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi 
	50 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamera Foto
	4 unit
	Kondisi baik dan single Lens Reflex (SLR)

	Kamera Film
	12 unit
	Kondisi baik 

	Televisi
	10  Unit
	Kondisi baik 

	White Board
	2 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Telepon
	8 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Faksimili
	3 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Dispenser
	2 unit
	Kondisi baik dan bersih

	Mobil Oprasional
	4 unit
	Kondisi baik 

	Motor Oprasional 
	2 unit
	Kondisi baik

	Dapur bersih
	1 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kamar Mandi 
	4 buah
	Kondisi baik dan bersih

	Kursi penerima tamu
	12 buah
	Kondisi baik dan bersih


(Sumber : Data PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung, Tahun 2007) 
1.6.   Lokasi dan Waktu PKL

1.6.1 Lokasi

Lokasi pelaksanaan PKL bertempat di Kantor STV Bandung yang terletak di Setrasari Mall B4 No. 68 Jl. Surya Sumantri Bandung Telp. 022.2005112  Fax. 022.2005113.Tower & Studio Jl. Kol. Masturi Komplek Pemancar Kampung Gandrung Desa Jambudipa - Cisarua, Bandung.
1.6.2.  Waktu

Kegiatan PKL dilaksanakan mulai tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan 7 Agustus 2008 mulai hari Senin – Jum’at pukul 09.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. Sabtu pukul 13.00 sampai 14.00 WIB. Minggu Libur.
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Sumber : PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung, Tahun 2007











1

